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Abstrak

Meningkatnya tingkat resistensi terhadap antibiotik mendorong perlunya pencarian sumber antimikroba baru
yang potensial. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari studi sebelumnya yang bertujuan untuk
mengeksplorasi aktivitas antimikroba dari fraksi jamur endofit Trichoderma harzianum NTs. Isolat murni T.
harzianum NTs dikultivasi pada media beras padat selama 3—4 minggu pada suhu ruang. Ekstraksi dilakukan
menggunakan pelarut etil asetat (EtOAc), kemudian hasil ekstrak diuapkan dengan Rotary Evaporation. Fraksinasi
selanjutnya dilakukan dengan metode cair-cair menggunakan pelarut metanol dan n-heksan. Uji aktivitas antimikroba
dari masing-masing fraksi dilakukan terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA), dan Candida albicans menggunakan metode difusi agar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fraksi n-heksan merupakan fraksi paling aktif dibandingkan fraksi methanol, dengan diameter
zona hambat sebesar 11,50 mm terhadap S. aureus, 12,35 mm terhadap E. coli, 11,20 mm terhadap MRSA, dan 13,50
mm terhadap C. albicans. Temuan ini menunjukkan potensi fraksi n-heksan dari 7. harzianum NTs sebagai sumber
senyawa antimikroba. Namun, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengidentifikasi senyawa aktif yang bertanggung
jawab atas aktivitas tersebut.
Kata kunci: Jamur endofit; Trichoderma harzianum; Aktivitas antimikroba; MRSA; dan Candida albicans

Abstract

The increasing rate of resistance to antibiotics highlights the urgent need for discovering new potential
sources of antimicrobial agents. This study is a continuation of previous research to explore the antimicrobial activity
of fractions derived from the endophytic fungus Trichoderma harzianum NTs. A pure isolate of 7. harzianum NT3 was
cultivated on solid rice medium for 3—4 weeks at room temperature. Extraction was performed using ethyl acetate
(EtOACc) as the solvent, followed by concentration of the extract using rotary evaporation. Fractionation was then
carried out using a liquid-liquid extraction method with methanol and n-hexane as solvents. The antimicrobial activity
of each fraction was tested against Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA), and Candida albicans using the agar diffusion method. The results revealed that the n-hexane fraction
exhibited the highest antimicrobial activity compared to the methanol fraction, with inhibition zone diameters of 11.50
mm against S. aureus, 12.35 mm against E. coli, 11.20 mm against MRSA, and 13.50 mm against C. albicans. These
findings suggest that the n-hexane fraction of T harzianum NT3 has potential as a source of novel antimicrobial
compounds. However, further research is needed to isolate and identify the active compounds responsible for this
activity.
Keywords: Endophytic fungi; Trichoderma harzianum; Antimicrobial activity; MRSA; and Candida albicans

PENDAHULUAN 2023; Salam et al., 2023; Tang et al., 2023).

Beberapa bakteri patogen seperti Escherichia

Peningkatan resistensi antimikroba coli, Staphylococcus aureus, dan

masih menjadi penyebab utama mortalitas di Pseudomonas aeruginosa dilaporkan telah

dunia. Diperkirakan pada tahun 2050 akan resisten terhadap antibiotik (Handayani et al.,

terjadi kematian sebanyak 10 juta jiwa setiap 2022). Hal ini mendorong diperlukannya

tahunnya secara global yang disebabkan oleh penelitian lebih lanjut untuk menemukan dan

meningkatnya penggunaan dan mengembangkan antimikroba baru
penyalahgunaan antibiotik (Nasution et al., (Khumaidi et al., 2022).
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Upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan memanfaatkan jamur endofit yang
bersimbiosis dengan biota laut. Jamur endofit
diketahui mampu menghasilkan senyawa
metabolit sekunder dengan bioaktivitas yang
sama dengan inangnya. Aktivitas tersebut
antara lain seperti antibakteri, antijamur,
antivirus, cytotoxic, dan amylases activity
(Ashkan et al., 2023; Gao et al., 2024; Wang
et al., 2020; Yang et al., 2018; Zhang et al.,
2023). Selain itu, pemanfaatan jamur endofit
juga dapat mengurangi dampak lingkungan
terhadap ekploitasi bahan baku langsung dari
tanaman inangnya (Kuncoro & Sugijanto,
2011).

Ganggang laut adalah salah satu biota
laut yang dapat digunakan sebagai sumber
isolat jamur endofit. Dari penelitian
sebelumnya (Handayani et al., 2019)
diperoleh bahwa ekstrak jamur endofit
Trichoderma harzianum memiliki aktivitas
antimiikroba yang cukup menjanjikan.
Beberapa metabolit sekunder yang telah
diketahui dan berhasil diisolasi dari jamur
Trichoderma harzianum yang berasal dari laut

maupun  terestrial  memiliki  aktivitas
fungisida, antibakteri, antineoplastik,
biokontrol, = memproduksi ~ enzim  L-

methioninase dan pembasmi gulma (Ashkan
et al., 2023; Geng et al., 2022; Guo et al.,
2022; Xiao et al., 2023).

Hasil skrining antimikroba pada
penelitian terdahulu (Handayani et al., 2019),
diperoleh bahwa ekstrak etil asetat jamur
Trichoderma harzianum NTz  memiliki
bioaktivitas terhadap bakteri Staphilococcus
aureus, Eschericia coli, dan jamur Candida
albicans dengan diameter zona hambat
masing-masing yaitu 20,98 £ 1,56 mm, 17,1 +
6,57 mm, dan 13,60 £ 0 mm pada konsentrasi
5%. Oleh karena itu, dengan adanya
bioaktivitas yang potensial ini, maka peneliti
ingin  meneliti  lebih  lanjut  aktivitas
antimikroba dari fraksi jamur endofit
Trichoderma harzianum NT3 terhadap bakteri
gram positif Staphilococcus aureus, bakteri
gram negatif Eschericia coli dan bakteri
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resisten Methicillin-
resistant Staphylococcus aureus serta  jamur
Candida albicans sebagai upaya dalam
penemuan senyawa baru baik di bidang klinis
maupun pertanian.

METODE

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan terdiri dari:
cawan Petri.,, timbangan analitik (Axis®),
Erlenmeyer 1000 ml (Pyrex®), beras, kain

kasa, sonikator, Laminar Air Flow
(Innotech®), plat KLT GFzs4 (Merck®), lampu
spiritus, jarum ose, inkubator jamur

(Memmert®), hotplate, Beaker glass, gelas
ukur 100 ml (Pyrex®), tabung reaksi (Pyrex®),
vortex (Scilogex®), jangka sorong, autoklaf
(All american®), corong pisah, botol infus,
alat destilasi, Rotary evaporator (Ika® RV8),
bejana kromatografi lapis tipis (chamber),
oven, kolom kromatografi (Pyrex®), mikro
pipet (Finnapipette® F2), kertas cakram steril
6 mm (Advantec® Lot:10323691), kamera,

lampu UV 254 dan 366 (Camag®),
Densitometer Suspension Turbidity Detector
(biosan®).

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu isolat jamur Trichoderma
harzianum NTs yang diperoleh dari koleksi
pada penelitian terdahulu (Handayani et al.,
2019), bakteri Staphylococcus aureus ATCC

25923, Eschericia coli ATCC 25922,
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA), jamur Candida albicans,

Sabouraud Dextrose Agar (Merck®), Nutrient
Agar (Merck®), dimetilsulfoksida (DMSO)
(Merck®), cakram antibiotik kloramfenikol 30
ug/cakram  (Oxoid®), cakram antijamur
Nystatin, alkohol 70%, NaCl fisiologis,
aquades, etil asetat, metanol, n-heksan.

Prosedur Kerja

Kultivasi dan Ekstraksi Jamur Endofit T.
Harzianum NT3
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a. Peremajaan lIsolat Jamur T. harzianum
NTs

Stok Kkultur murni isolat jamur
Trichoderma harzianum NT3 (di dalam agar
miring) diperoleh dari koleksi jamur yang

telah diisolasi oleh peneliti sebelumnya
(Handayani et al., 2019). Isolat jamur
diremajakan di  dalam cawan  Petri

menggunakan media agar SDA di bawah
LAF, kemudian diinkubasi selama 3 hingga 5
hari pada suhu 25-27°C.

b. Pembuatan Media Kultivasi (Media
Beras)

Proses kultivasi dilakukan menggunakan
media beras sebanyak 1000 gr, dengan komposisi
100 gram beras dan 110 ml aquades yang
dimasukkan ke dalam masing-masing Erlenmeyer
1000 ml. Bagian mulut Erlenmeyer ditutup
dengan kapas yang dibalut dengan kain kas, lalu
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu
121°C dan tekanan 15 psi selama 15 menit.(Kjer
etal., 2010).

c. Kultivasi Isolat Jamur T. harzianum NT3

Isolat T. harzianum NTs yang telah
diremajakan di cawan Petri dipotong dengan
ukuran 1,5 cm x 1,5 cm, lalu dipindahkan ke
dalam Erlenmeyer berisi media beras steril
(media beras padat) menggunakan spatel yang
telah disterilkan. Selanjutnya, Erlenmeyer
diinkubasi selama 4 hingga 6 minggu pada
suhu 25-27°C dalam kondisi statis dan
terlindung dari paparan langsung sinar
matahari, hingga jamur tumbuh secara
maksimal yang ditandai dengan seluruh
permukaan media beras ditumbuhi miselium.

d. Ekstraksi Isolat Jamur T. harzianum
NT3

Jamur hasil kultivasi di media beras
padat yang terdapat di dalam Erlenmeyer,
diekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan penambahan + 110 mL pelarut etil
asetat. Media beras dihancurkan
menggunakan spatel, lalu dibiarkan selama 24
jam untuk memperoleh ekstrak etil asetat.
Setelah itu, ekstrak dipisahkan dari media
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menggunakan kertas saring Whatman. Proses
maserasi diulang hingga tiga kali. Apabila
setelah tiga kali maserasi warna ekstrak masih
pekat, maka maserasi dilanjutkan hingga
warna memudar untuk mendapatkan hasil
yang optimal. Seluruh ekstrak etil asetat yang
diperoleh  dikumpulkan dan  diuapkan
menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental, lalu ditimbang.

Fraksinasi
Metode ini digunakan untuk memisahkan
senyawa kimia berdasarkan perbedaan

kepolarannya. Ekstrak etil asetat dilarutkan
dengan 50 ml metanol dan ditambahkan
sebanyak 20 ml n-heksan di dalam corong
pisah. Kemudian dikocok dan didiamkan
hingga terbentuk dua fraksi yang tidak saling
bercampur di antara dua pelarut. Fraksi n-
heksan dipisahkan dan ditampung. Fraksinasi
diulangi dengan cara menambahkan n-heksan
ke fraksi metanol hingga beberapa kali.
Masing-masing fraksi yang diperoleh, yaitu
fraksi metanol dan fraksi n-heksan diuapkan
menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental fraksi metanol dan
fraksi n-heksan. Kemudian dimasukkan ke
dalam desikator selama beberapa hari.
Kemudian ditimbang berat dari masing-
masing fraksi (Fauziah et al., 2022).

Pengujian Aktivitas Antimikroba

Pengujian aktivitas antimikroba fraksi
n-heksan dan metanol dilakukan dilakukan
dengan metode difusi cakram terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923,
Escherichia coli ATCC 25922, Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA),
jamur Candida albicans. Pengujian dilakukan
dengan melarutkan fraksi-fraksi tersebut
dengan dimetil sulfoksida (DMSQO) hingga
diperoleh konsentrasi 5%. Masing-masing
fraksi n-heksana dan metanol diteteskan pada
kertas cakram steril (6 mm). Kontrol negatif
yang digunakan adalah DMSO, sedangkan
kontrol positif untuk bakteri adalah cakram
Kloramfenikol (Oxo0id®) dengan konsentrasi
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30 pg/cakram dan cakram Nystatin (Ox0id®)
dengan konsentrasi 100 Ul/cakram untuk
kontrol antijamur. Daya hambat minimum
(mm) diukur menggunakan jangka sorong.
Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama
18 hingga 24 jam untuk bakteri dan pada suhu
25°C-27 °C selama 5-7 hari untuk jamur.
Setiap perlakuan terdiri dari tiga kali ulangan.
(Bauer et al., 1959; Fauziah et al., 2022;
Handayani et al., 2019).

Penentuan Profil KLT Fraksi N-Heksan
dan Metanol

Penentuan profil KLT fraksi n-Heksan
dan metanol dilakukan dengan cara
menotolkan sampel pada plat KLT silika gel
GF254 (Merck®), kemudian plat dielusi
menggunakan fase gerak etil asetat:metanol
dengan perbandingan (4:1). Selanjutnya
bercak yang terbentuk diamati pada sinar UV
dengan panjang gelombang 254 nm dan 366 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagian besar wilayah Indonesia adalah
perairan. Luas perairan Indonesia adalah 5,8
juta km?, yang meliputi 70% dari total luas
wilayah Republik Indonesia. Indonesia
merupakan negara kepulauan terbesar di
dunia dengan garis pantai sepanjang 81.000
km dipenuhi dengan terumbu karang dan biota
laut lainnya (Aqilla & Purwaningsi, 2023;
Rosari & Yasniwati, 2023). Salah satu biota
laut yang memiliki potensi bioaktivitas adalah
ganggang laut. Ganggang laut memiliki peran
sebagai sumber isolat dari jamur endofit
(Handayani et al., 2019). Jamur endofit, yang
hidup dalam jaringan tumbuhan, sangat
menarik perhatian karena mampu sebagai
sumber potensial senyawa bioaktif yang dapat
menghasilkan metabolit sekunder dengan
berbagai aktivitas biologis (I & Ni, 2023).

Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa jamur endofit dapat menghasilkan
metabolit sekunder yang aktif secara
farmakologis seperti inangnya. Senyawa
bioaktif yang ditemukan pada jamur endofit
ini juga telah banyak digunakan sebagai
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sumber obat-obatan dan terapi baru (Triastuti,
2020). Beberapa penemuan terkenal dari
jamur yaitu penemuan penisilin pada tahun
1928 diisolasi dari jamur Penicillium notatum
(Lalchhandama, 2020) dan obat antikanker
Taxol yang diisolasi dari jamur endofit Taxus
brevifolia pada tahun 1990-an (Swamy &
Vasamsetti, 2021). Temuan ini menunjukkan
bahwa jamur endofit dapat dimanfaatkan
sebagai sumber alternatif untuk menemukan
obat baru (Ilmiah et al., 2017).

Kultivasi dan Ekstraksi Jamur Endofit T.
harzianum NT3

Penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan  dari  penelitian  sebelumnya
(Handayani et al., 2019) dalam rangka
mengetahui dan  mengisolasi  senyawa
metabolit sekunder dari jamur endofit
Trichoderma harzianum NT; yang diisolasi
dari ganggang laut Padina sp. Isolat jamur
endofit 7. harzianum NT3 dikultivasi pada
media beras dan diinkubasi selama 4-6
minggu pada suhu 25-27°C dalam kondisi
statik hingga terlihat pertumbuhan jamur
maksimal dengan koloni berwarna hijau dan
hifa yang membentuk struktur mirip kapas
berwarna putih pada seluruh media beras
(Kamala et al., 2015; Kjer et al., 2010).
Kemudian diekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan etil asetat. Ekstrak
kemudian divapakan menggunakan rotary
evaporator dan diperoleh ekstrak kasar
(23,594 ¢) lalu dikeringkan. Etil asetat dipilih
karena diharapkan dapat menarik semua
senyawa metabolit sekunder non polar hingga
semipolar (Handayani et al., 2020), seperti
pada Gambar 1.
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Gambar 1. A. Isolat jamur T harzianum
NTs pada media SDA; B. Kultivasi jamur
T. harzianum NT3 pada media beras; C.
Hasil kultivasi jamur setelah 4-6 minggu
dan pertumbuhan jamur maksimal

Fraksinasi Ekstrak Etil Asetat Jamur
Endofit T. harzianum NT3
Metode yang digunakan pada

fraksinasi adalah fraksinasi cair-cair. Ekstrak
etil asetat jamur endofit T. harzianum NT3
dilarutkan dengan metanol 90 % kemudian
difraksinasi dengan n-heksan. Kemudian
diperoleh berat fraksi n-heksan (12,376 g) dan
berat fraksi metanol (6,548 @) setelah
diuapkan menggunakan rotary evaporator.
Fraksinasi menggunakan pelarut seperti

n-hexan, etil asetat, dan metanol dapat
memisahkan senyawa berdasarkan
kepolarannya. Fraksi n-hexan biasanya

mengandung senyawa non-polar, etil asetat
mengandung senyawa semi polar, dan fraksi

metanol  mengandung  senyawa  polar
(Noviyanty, 2022).
Hasil fraksinasi pada penelitian ini

menunjukkan adanya perbedaan berat dari
masing-masing fraksi, yaitu fraksi n-heksan
lebih banyak dibandingkan dengan fraksi
metanol.

Aktivitas Antimikroba Jamur Endofit T.
harzianum NT3

Fraksi metanol dan n-heksan diuji
aktivitas antimikrobanya terhadap bakteri
patogen Staphylococcus aureus ATCC 25923,
Escherichia coli ATCC 25922, Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)
(Tabel 1), dan jamur Candida albicans (Tabel
2). Hasil wuji fraksi n-heksan tergolong
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kategori kuat (10-20 mm) terhadap 3 bakteri
dan 1 jamur yang diujikan karena memiliki
nilai MIC > 10 mm (Ernawati & Jannah,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa pada
fraksi n-heksan mengandung senyawa dengan
aktivitas antibakteri dan antijamur yang lebih
tinggi dibandingkan senyawa pada fraksi
metanol.

Diperkirakan senyawa aktif dalam fraksi
n-heksan termasuk golongan senyawa non-
polar seperti terpenoid atau steroid, yang
umumnya larut dalam pelarut non-polar

seperti n-heksan. (Ahmed et al., 2013)
Senyawa-senyawa  tersebut sering kali
mengandung gugus fungsional seperti

hidroksil (-OH), karbonil (C=0), atau metil (-
CH3) vyang Dberperan penting dalam
mekanisme antibakteri dan  antijamur,
misalnya dengan cara mengganggu integritas
membran  sel = mikroorganisme  atau
menghambat  enzim  penting  dalam
metabolisme mereka. (Siddiqui, T., Khan,
M.U., Sharma, V. & Gupta, K., 2024;
Dembitsky, 2023)

Selain itu, kemungkinan lain adalah
senyawa aktif tersebut bersifat semipolar
karena fraksi n-heksan ini diperoleh melalui
pemisahan (fraksinasi) dari ekstrak etil asetat,
yang merupakan pelarut semipolar. Oleh
karena itu, fraksi n-heksan mungkin juga
mengandung senyawa-senyawa semipolar
yang mampu menunjukkan aktivitas biologis
signifikan, sehingga aktivitas antibakteri dan
antijamur fraksi ini bisa berasal dari
kombinasi senyawa non-polar dan semipolar.

Diperkirakan di dalam fraksi n-heksan
terdapat senyawa dengan aktivitas antibakteri
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
senyawa yang berada di fraksi metanol.
Sehingga berpotensi untuk diisolasi lebih
lanjut. Tidak semua fraksi yang diperoleh
harus dilanjutkan untuk purifikasi. Hanya
fraksi yang prospektif saja yakni memiliki
bobot fraksi kering yang memadai dan
memiliki aktifitas farmakologi cukup tinggi
saja yang dilanjutkan (Saifudin, 2014).
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Tabel 1. Aktivitas antibakteri fraksi

n-heksan
Bakteri uji Aktivitas Antibakteri
Fraksi (mm)
n-heksan metanol
S. aureus 11,50 9,25
E. coli 12,35 10,20
MRSA 11,20 9,50
kontrol (-) DMSO - -
kontrol (+) 29,50 28,50

chloramphenicol
(30 pg/disc)

Tabel 2. Aktivitas antijamur fraksi

n-heksan
Jamur uji Aktivitas Antijamur Fraksi
(mm)
n-heksan metanol

Candida albicans 13,50 10,50
kontrol (-) DMSO - -

kontrol (+) 25,55 26,35

nystatin (100
Ul/disc)

Hasil studi literatur senyawa antibakteri
dan antijamur yang telah berhasil diisolasi

dari jamur endofit 7. harzianum dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 3. Senyawa dengan aktivitas
antibakteri dan antijamur yang telah
diisolasi dari 7. Harzianum

Senyawa Aktivitas  Target Mikroba
Harziaderma A, Antibakteri Bacillus cereus
Harzianones G (patogen pangan)
& H (Bao, A, et
al, 2024.)

Trichoharzianol(  Antijamur  Colletotrichum
Jeerapong et al., gloeosporioides
2015)
Harzianolide & Antijamur  Gaeumannomyce
T39 butenolide S graminis,
(Vinale et al., Pythium
2008) ultimum,
Rhizoctonia
solani
Harzianic acid Antijamur  Pythium
(Vinale et al., irregulare,
2009) Sclerotinia

sclerotiorum,
and Rhizoctonia
solani
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Harzianic Antibakteri  Pasteurella
acid(Guo et al., piscicida sp.
2022)

1,7-Dihydroxy-  Antijamur  Botrytis

3- cinerea (Ascomy
hydroxymethy|- cete)

9,10- and Rhizoctonia
anthraquinone, solani (Basidiom
1,5-dihydroxy- ycete)

3-

hydroxymethyl-

9,10-

anthraquinone,

emodin, and w-

hydroxypachyba

sin (Guo et al.,

2022)

Trichodin A, Antibakteri Berbagai patogen
Viridiol, & tanaman seperti
Pyridoxatin Antijamur  Fusarium spp.
Trichorzins dan Antijamur  Sclerotium
harzianins (Guo cepivorum

et al., 2022)

harzianolides Antijamur  Pestalotiopsis
K-Q a-n theae

(Zhou, C., et al,

2025.)

Tabel ini  menunjukkan  bahwa

Trichoderma  harzianum  menghasilkan

berbagai metabolit sekunder yang memiliki
aktivitas  antimikroba yang  signifikan.
Aktivitas antimikroba yang tinggi dari
senyawa-senyawa ini menunjukkan bahwa T.
harzianum bukan hanya berperan sebagai
agen antagonis dalam lingkungan alaminya,
tetapi juga memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai agen biokontrol hayati
dalam bidang pertanian, khususnya dalam
pengendalian  penyakit tanaman yang
disebabkan oleh mikroorganisme patogen.
Selain itu, dari perspektif farmasi,
keberadaan metabolit bioaktif dari T.
harzianum membuka peluang eksplorasi lebih
lanjut sebagai sumber antibiotik alami. Dalam
era meningkatnya resistensi antimikroba,
pencarian sumber baru senyawa antimikroba
sangat penting. Senyawa yang dihasilkan oleh
T. harzianum menunjukkan mekanisme kerja
yang beragam, mulai dari gangguan pada
membran sel patogen hingga penghambatan
biosintesis protein, yang menjadikannya
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kandidat kuat untuk dikembangkan lebih
lanjut melalui studi fitokimia, toksikologi, dan
uji klinis.

Dengan  demikian, data  yang
ditampilkan dalam tabel tidak hanya
memberikan bukti awal terhadap kemampuan
antimikroba dari T. harzianum, tetapi juga
memperkuat relevansi ilmiah dan praktis dari
pemanfaatan endofit ini dalam bidang
bioteknologi pertanian dan farmasi. Penelitian
lanjutan  mengenai  isolasi, identifikasi
struktur, serta mekanisme aksi dari masing-
masing metabolit sangat diperlukan untuk
mendukung pengembangan aplikasi terapetik
dan komersial ke depannya.

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Fraksi n-
Heksan Jamur Endofit T. harzianum NT3

Pengujian Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) dilakukan untuk mengevaluasi
komposisi kimia dari fraksi n-heksan jamur
endofit Trichoderma harzianum. Fraksi n-
heksan dielusi menggunakan plat KLT Silika
gel GFyssnm  dengan fase gerak etil
asetat:metanol (4:1) dan dimonitor di bawah
lampu UV pada panjang gelombang 254 nm
dan 365 nm. Dari profil KLT terlihat adanya 3
noda dengan nilai Rf masing-masing yaitu: (1)
0,8; (2) 0,725; dan (3) 0,35 terlihat pada
Gambar 2.

A B

Gambar 2. A. Pola KLT fraksi n-heksan
pada lampu UV A2s4anm; B. Pola KLT
fraksi n-heksan pada lampu UV A36snm
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Pada pola KLT yang terbentuk, dengan
menggunakan fase gerak yang cenderung
lebih ke semi polar yakni etil asetat:metanol
(4:1), diperkirakan Rf (1) merupakan senyawa
yang paling semi polar, Rf (2) merupakan
senyawa semi polar, dan Rf (3) merupakan
senyawa yang lebih polar. Perkiraan ini
didasarkan jika terdapat dua senyawa atau
lebih dalam suatu sampel (ekstrak atau fraksi)
dengan tingkat polaritas yang berbeda, maka
senyawa yang sangat polar akan menunjukkan
interaksi kuat dengan permukaan silika
sehingga nilai Rf nya akan paling kecil.
Sebaliknya, senyawa dengan polaritas lebih
rendah akan menempati posisi selanjutnya
karena memiliki interaksi yang lebih lemah
dengan fase diam (silika gel) pada plat KLT.
Senyawa yang bersifat non-polar hampir tidak
berinteraksi dengan silika, sehingga akan
bergerak paling jauh pada pelat kromatografi
sehingga nilai Rf nya merupakan yang paling
besar (Lade et al., 2014).

Pengamatan pada panjang gelombang
UV 254 nm digunakan untuk mendeteksi
senyawa yang menyerap sinar UV dan
memiliki gugus fungsi seperti ikatan rangkap
terkonjugasi dan cincin aromatik karena
senyawa ini menyerap energi UV dan
menghambat  fluoresensi plat, sehingga
muncul sebagai bercak gelap yang kontras
dengan latar belakang terang. Pada panjang
gelombang 254 nm, senyawa yang menyerap
sinar UV akan tampak sebagai bercak gelap
pada plat KLT Sedangkan lampu UV panjang
gelombang 365 nm, senyawa berfluoresensi
akan tampak sebagai bercak terang (umumnya
biru atau hijau) di atas latar belakang gelap
(Suhendi, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa fraksi n-heksan jamur
endofit Trichoderma harzianum NT3 memiliki
aktivitas antimikroba yang lebih potensial
dibandingkan fraksi metanol. Konsentrasi uji
fraksi n-heksan dan metanol yang digunakan
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adalah 5%. Diameter daya hambat fraksi n-
heksan terhadap bakteri uji Staphylococcus
aureus ATCC 25923, Escherichia coli ATCC
25922, Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA), dan jamur Candida
albicans, masing-masing adalah (11,50 mm),
(12,35 mm), (11,20 mm) dan (13,50 mm).
Sedangkan diameter hambat fraksi metanol
terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus
ATCC 25923, Escherichia coli ATCC 25922,
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA), dan jamur Candida albicans,
masing-masing adalah (9,52 mm), (10,20
mm), (9,50 mm) dan (10,50 mm). Fraksi n-
heksan yang diperoleh juga lebih banyak dari
pada fraksi metanol yaitu 12,376 g sedangkan
untuk fraksi methanol 6,548 g. Pada pengujian
KLT diperoleh 3 noda dengan nilai Rf yang
berbeda yaitu 0,8; 0,725; dan 0,35 yang
mengindikasikan  terdapat = sejumlah 3
senyawa berbeda yang ada pada fraksi n-
heksan yang dapat digunakan untuk bioassay
lanjutan.
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